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Meningkatnya penggunaan pembayaran fintech oleh mahasiswa, yang
memberikan kemudahan dalam transaksi keuangan, merupakan pendorong utama
penelitian ini. Namun, kemudahan ini tidak selalu disertai dengan kemampuan
manajemen keuangan yang memadai. khususnya dalam situasi di mana literasi
keuangan relatif rendah. Dengan demikian, tujuan h
menyelidiki [ pembayaran NG memengaruhi
praktik [N terdaftar dalam Program Studi
Manajemen Universitas Tribhuwana Tunggadewi pada tahun 2022. Untuk
mengumpulkan data untuk penelitian kuantitatif' ini, kuesioner skala Likert
diberikan kepada peserta yang dipilih menggunakan metode sampel acak sederhana
berdasarkan rumus Slovin. Temuan menunjukkan bagaimana praktik manajemen
keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh penggunaan pembayaran fintech dan tingkat
kesadaran keuangan mereka. Kedua faktor ini memengaruhi praktik manajemen
keuangan mahasiswa secara bersamaan, Hasil ini menyoroti betapa pcntingnyaL
N crcka [l menggunakan
I sccara bijak [ menumbuhkan praktik manajemen [N

e T———

I, perilaku manajemen N, fintech payment
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I
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I ctrik [ engevaluasi kondisi
ckonomi [l sangat berkorelasi dengan tingkat kesejahteraan masyarakat.
Pembangunan ekonomi, menurut Simon Kuznets (2021), terjadi ketika suatu
negara dapat meningkatkan kapasitas produksinya melalui kemajuan teknologi
dan kemudian memodifikasi sistem dan kebijakan ekonominya. Ekspansi
beberapa sektor ckonomi, pertumbuhan pendapatan nasional, dan peningkatan
pendapatan per kapita merupakan indikasi kemajuan ini. Inflasi, suatu

I — S

. vang mengakibatkan penurunan daya
beli masyarakat, adalah salah satu masalah yang dapat dikendalikan oleh
stabilitas ekonomi yang kuat. Karena inflasi merupakan indikator penting
kesehatan ckonomi nasional di Indoncsia.h
I target guna mendorong stabilitas
harga dan pembangunan ekonomi jangka panjang.

Kemampuan untuk mengelola vang setiap hari, termasuk penganggaran,
perencanaan, pengendalian pengeluaran, dan menabung untuk kebutuhan masa
depan, dikenal sebagai perilaku manajemen keuangan. Keinginan sescorang
untuk memenuhi pengeluaran hidupnya sesuai dengan pendapatannya

merupakan sumber dari perilaku ini (Kholilah dan Iramani, 2013). Akibatnya,




praktik keuangan yang baik sangat penting untuk manajemen uang yang lebih
baik dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang lebih bijaksana.

Perilaku keuangan, menurut Ricciardi (2000), pada dasarnya menggambarkan
apa, mengapa, dan bagaimana seseorang membuat pilihan terkait keuangan dan
investasi dari sudut pandang manusia. Perilaku keuangan ini juga dipengaruhi
oleh aspek psikologis yang dapat memengaruhi bagaimana individu membuat
keputusan keuangan yang tepat. Kurangnya literasi keuangan di usia muda
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi pada pilihan keuangan yang
buruk. Lingkungan keluarga seringkali menjadi tempat informasi ini dipelajari,
terutama melalui pengajaran orang tua. Anak-anak lebih cenderung belajar
tentang keuangan scjak usia dini jika orang tua mercka memiliki pemahaman
dasar tentang hal itu. Hal ini konsisten dengan penelitian oleh Mandell dan
Klein (2009) dan Xiao dkk. (2007), yang menunjukkan bahwa menanamkan
kebiasaan positif sejak usia muda termasuk yang berkaitan dengan pengelolaan
uang adalah strategi paling efcktif untuk mengubah perilaku sescorang,

Membuat pilihan keuangan yang bijak tidak sclalu dijamin oleh pengetahuan
keuangan, khususnya bagi mahasiswa. Menurut Braunstein dan Welch (2002),
informasi yang lebih banyak dapat mengamh pada pilihan keuangan yang lebih
baik. Namun, meskipun informasi yang lebih banyak tidak selalu berarti
perilaku keuangan yang lebih baik, scjumlah penelitian tambahan menunjukkan
bahwa hubungan antara pengetahuan dan perilaku tidak selalu mudah. Karena
mahasiswa sedang dalam proses beralih dari ketergantungan finansial ke

kemandirian finansial, sangat penting untuk memahami bagaimana mereka




mengelola uang mereka setiap hari. Penelitian ini berfokus pada analisis pola
perilaku keuangan mahasiswa.

Kurangnya pendapatan pribadi dan ketergantungan pada sumber daya bulanan
yang minim, mahasiswa sering menghadapi situasi keuangan yang sulit. Mereka
sering merasa kesulitan untuk membuat pilihan atau kebijakan keuangan yang
bijak sebagai akibat dari keadaan ini. Ketidakmampuan mahasiswa untuk
mengelola uang mereka dengan bijak sebagian disebabkan oleh pendapatan
mereka yang rendah. Mahasiswa sering menghadapi sejumlah kesulitan dalam
mengelola keuangan mercka sendiri, salah satunya adalah meningkatnya tren
perilaku konsumtif. Menurut Aryani (2006), terdapat ketidakseimbangan antara
kebutuhan dan konsumsi dalam kehidupan kontemporer karena individu sering
membeli barang tanpa memikirkan kebutuhan mereka yang sebenamya.

Layanan fintech yang memungkinkan prosedur pembayaran dan pembelian
produk yang lebih cepat, sederhana, dan efektif dikenal sebagai Financial
Technology payment. Layanan ini menyediakan berbagai pilihan pembayaran
yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan perusahaan
(Kang, 2018). Sejumlah studi telah menghasilkan temuan yang saling
bertentangan, termasuk studi oleh Becker (2017) yang menyatakan bahwa
fintech dapat meningkatkan tingkat tabungan rumah tangga, dan Rizkiyah dkk.
(2021) yang menemukan bahwa pembayaran digimlh
dan substansial terhadap perilaku manajemen keuangan. Berlawanan dengan
temuan ini, Selian (2020) menemukan bahwa fintech memiliki dampak yang

menguntungkan tetapi kecil. Pembayaran fintech memiliki banyak manfaat,




tetapi juga menimbulkan sejumlah masalah dalam pengelolaan uang
mahasiswa, termasuk peningkatan perilaku konsumen, kurangnya literasi
keuangan, ketergantungan pada layanan pinjaman online dan pembayaran
tunda, serta kekhawatiran terhadap keamanan dan privasi data. Erlangga dan
Krisnawati (2020) menegaskan bahwa meskipun penggunaan pembayaran
fintech dapat memengaruhi perilaku manajemen keuangan secara positif,
kesederhanaan transaksi berpotensi mendorong perilaku konsumen h
|

Saat [ll, berbagai kelompok semakin sering menggunakan pembayaran fintech
seperti dompet elektronik DANA, OVO, LINKAJA, dan GoPay, terutama
generasi milenial yang merupakan mayoritas pengguna internet di Indonesia
dan sangat terbiasa dengan teknologi digital. Karena layanan fintech ini berbasis
aplikasi (berbasis server) dan dapat diakses melalui perangkat seluler, proses
transaksi menjadi lebih efisien. Transaksi fintech diperkirakan akan terus
meningkat nilainya di Indonesia; pada tahun 2028, scktor pembayaran digital
diperkirakan akan mencapai 148,1 miliar dolar AS (Statista, 2024). Pembayaran

fintech mempakanb menggabungkan layanan

keuangan . Pertumbuhan pesat [l antara tahun 2018 dan

2024 didorong oleh pergeseran preferensi pelanggan terhadap layanan
keuangan yang lcbih cepat, sederhana, dan lebih personal, serta meningkatnya
penggunaan internet dan kemajuan teknologi. Generasi muda, khususnya

milenial dan Gen Z, merupakan mayoritas pengguna layanan ini. Mereka




tertarik pada fintech karena berbagai insentif seperti diskon dan rabat yang
diberikan oleh penyedia layanan.

Kemampuan untuk memahami dan membedakan berbagai kemungkinan
keuangan, membicarakan kesulitan keuangan, membuat rencana masa depan,
dan bereaksi dengan benar terhadap berbagai keadaan hidup yang memengaruhi
b dikenal sebagai NN (Y ushita,
2017). Literasi keuangan, menurut Dhandayuthapani (2020), adalah
kemampuan seseorang untuk mengevaluasi data kenangan dan membuat pilihan
bijak tentang penggunaan dan pengelolaan uang. Banyak aspek manajemen
keuangan, termasuk pendapatan. penggunaan kartu kredit, tabungan, investasi,
dan pengambilan keputusan keuangan, sangat dipengaruhi oleh literasi
keuangan (Laily, 2016). Selain itu, _
dana M berkorelasi langsung [N literasi keuangan [N
Orang dapat membuat penilaian keuangan yang lebih baik dan memilih hal-hal
keuangan dengan lebih tepat jika merecka memiliki literasi keuangan.

Menurut penelitian oleh Salsa Irine Chatrine dkk. (2025), pembayaran fintech
secara signifikan dan positif mempengaruhi praktik pengelolaan keuangan
mahasiswa. Selain itu, telah ditunjukkan bahwa literasi keuangan secara
signifikan mendorong pengembangan praktik pengelolaan keuangan yang lebih
baik. Hasil ini menyiratkan bahwa untuk menghindari perilaku konsumtif dan
membantu mahasiswa dalam mengelola dana mereka secara lebih terampil dan
bertanggung jawab, peningkatan penggunaan fintech harus diimbangi dengan

pengetahuan keuangan yang lebih baik.




Menurut studi Nija Kristina Gulo & Hendrajaya (2025), manajemen keuangan
mahasiswa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh keteraturan dan
motivasi dalam memanfaatkan fintech, terutama dalam hal penganggaran,
pelacakan pengeluaran, dan pemahaman manajemen keuangan. Namun, karena
dapat meningkatkan risiko utang dan perilaku konsumtif. layanan fintech
seperti pinjaman online benar-benar memiliki efek negatif. Beberapa
mahasiswa terjebak dalam siklus utang berbunga tinggi karena kemudahan
akses pinjaman tanpa prosedur verifikasi yang ketat, yang pada akhirnya
membahayakan keamanan finansial mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa, jika
digunakan dengan hati-hati dan tepat, fintech dapat menjadi alat yang
membantu mahasiswa b mercka. [INNNNEGEGG
I berbasis risiko  perlu  ditingkatkan  agar mahasiswa  dapat
menggunakan layanan fintech secara lebih kritis dan mengelola uang mereka
dengan lebih bijaksana.

Meningkatnya penggunaan sistem pembayaran fintech seperti OVO, GoPay,
DANA, dan ShopecPay dalam pembelian schari-hari merupakan fenomena
yang nyata dan terkait dengan dampak pembayaran h
. Mo hasiswa
didorong untuk beralih dari metode pembayaran tradisional ke sistem digital
yang lebih bermanfaat karena kemajuan teknologi. Mahasiswa semakin tertarik
dan cenderung bergantung pada layanan ini karena kemudahan akses, kecepatan
transaksi, dan promosi menarik lainnya seperti cashback dan diskon. Namun,

kemudahan ini juga dapat menyebabkan kurangnya kendali atas pengelolaan




uang, membuat sebagian mahasiswa lebih konsumtif. kurang cenderung
menabung, dan lebih cenderung menghabiskan uang secara sembarangan.

Terdapat perbedaan signifikan dalam literasi keuangan para siswa. Beberapa
siswa dapat memanfaatkan pembayaran —
I karcna mercka memiliki pemahaman yang kuat
tentang hal itu. Tetapi banyak juga yang kurang memiliki pengetahuan

keuangan. yang meningkatkan kerentanan mereka terhadap pengeluaran yang
tidak perlu. Keadaan ini menyiratkan bahwa praktik pengelolaan keuangan
siswa dapat terganggu jika mercka menggunakan pembayaran fintech tanpa
pengetahuan keuangan yang memadai.

_

I Meskipun lokasi [ @ dan periode sampel berbeda, kesamaan
ditemukan dalam penggunaan teknik atau strategi yang sama. Dampak
pembayaran fintech dan literasi keuangan terhadap praktik pengelolaan uang
mahasiswa merupakan topik utama penclitian ini. Dengan konteks ini, para
peneliti termotivasi untuk menyelidiki bagaimana pembayaran fintech dan

literasi keuangan memengaruhi praktik pengelolaan uvang mahasiswa.

b

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah Financial Technology pavment berdampak besar pada

perilaku keuangan?




2. Apakah perilaku keuangan berubah secara signifikan sebagai akibat
dari literasi keuangan?
3. Apakah pembayaran yang dilakukan menggunakan teknologi
e — e e e
L}
L
I
— Technology payment NN
]
I literasi keuangan NG
L
——— Technology payment [
literasi keuangan [N sccara bersama-sama.
b
|
]

1) Memberikan bukti faktual tentang hubungan antara praktik
manajemen keuangan dan pemanfaatan Financial Technology
payment.

2) Berkontribusi pada kumpulan penclitian tentang bagaimana
perilaku keuangan yang bijaksana dibentuk oleh literasi

keuangan.




3) Berfungsi sebagai sumber daya untuk studi masa depan yang
meneliti bagaimana literasi keuangan dan pembayaran fintech
memengaruhi perilaku keuangan.

2. Manfaat Praktis

1) Manfaat Bagi Akademis
Memperdalam pemahaman dan berkembang menjadi sumber
daya yang bermanfaat tentang bagaimana teknologi keuangan dan

literasi keuangan memengaruhi praktik pengelolaan uang siswa.

2) Manfaat Bagi Universitas
Melakukan studi lebih lanjut tentang bagaimana teknologi
finansial (fintech) dan literasi keuangan memengaruhi praktik
pengelolaan uang siswa.

3) M;mfumh
I membantu - siswa
menggunakan [ dengan lebih bijak L

dan

menghindari perilaku yang mengutamakan keinginan daripada

kebutuhan.
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